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ABSTRAK 

Digitalisasi layanan pajak melalui DJP Online dan Coretax merupakan upaya 

Direktorat Jenderal Pajak (DJP) untuk meningkatkan efisiensi administrasi 

perpajakan dan kepatuhan wajib pajak UMKM. Penelitian ini bertujuan 

membandingkan efektivitas kedua sistem tersebut dalam meningkatkan kepatuhan 

dan penerimaan pajak UMKM di Denpasar Barat. Metode kuantitatif deskriptif 

digunakan dengan menyebarkan kuesioner kepada 100 pelaku UMKM yang dipilih 

secara acak dari populasi 10.463 UMKM. Data dianalisis menggunakan uji statistik 

deskriptif dan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Coretax 

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan, demikian pula literasi. Sementara itu, 

DJP Online tidak menunjukkan pengaruh signifikan. Temuan ini mengonfirmasi 

bahwa keberhasilan digitalisasi pajak tidak hanya bergantung pada ketersediaan 

teknologi, tetapi juga pada kesiapan pengguna. Oleh karena itu, penelitian 

merekomendasikan peningkatan literasi digital melalui pelatihan terstruktur serta 

penyempurnaan antarmuka Coretax agar lebih user-friendly bagi UMKM. 

Kata Kunci: Coretax, DJP Online, UMKM, kepatuhan pajak, literasi digital, 

Denpasar Barat. 
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DIGITALIZATION OF TAX SERVICES THROUGH CORETAX 

AND DJP ONLINE: A COMPARATIVE EVALUATION OF TAX 

COMPLIANCE AND REVENUE FROM MSMEs IN WEST 

DENPASARA 

bstrak 

I Gede Sayoga Rimba 

2115654007 

(Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Perpajakan, Politeknik Negeri Bali) 

ABSTRACT 

The digitization of tax services through DJP Online and Coretax is an initiative by 

the Directorate General of Taxes (DJP) to enhance tax administration efficiency 

and compliance among MSMEs. This study aims to compare the effectiveness of 

these two systems in improving tax compliance and revenue from MSMEs in West 

Denpasar. A descriptive quantitative method was employed, with questionnaires 

distributed to 100 randomly selected MSME actors from a population of 10,463 

MSMEs. Data were analyzed using descriptive statistics and multiple linear 

regression. The results indicate that Coretax significantly affects tax compliance, as 

does digital. In contrast, DJP Online shows no significant impact. These findings 

confirm that successful tax digitization depends not only on technological 

availability but also on user readiness. Thus, the study recommends enhancing 

digital literacy through structured training and optimizing Coretax’s interface to be 

more user-friendly for MSMEs. 

Keywords: Coretax, DJP Online, MSMEs, tax compliance, digital literacy, West 

Denpasar. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Penerimaan pajak merupakan salah satu sumber pendapatan negara yang 

paling vital, berkontribusi dalam pembangunan dan penyediaan layanan publik. 

Pajak berfungsi bukan hanya sebagai instrumen pendapatan, tetapi juga sebagai 

alat strategis untuk mengatur perekonomian dan mendistribusikan kekayaan 

dalam masyarakat (Rahmi et al., 2023). Hal ini sejalan dengan prinsip dasar 

perpajakan yang tercantum dalam hukum, yaitu  Undang Undang Nomer. 28 

Tahun 2007 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan, yang 

menegaskan bahwa pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang 

oleh pribadi atau badan yang bersifat memaksa, berdasarkan undang-undang, 

dan tidak mendapatkan imbalan secara langsung. Untuk mencapai tujuan 

tersebut, sistem perpajakan yang efektif dan efisien sangat diperlukan.  

Sistem perpajakan yang efektif dan efisien penting untuk diterapkan agar 

setiap wajib pajak dapat memenuhi kewajiban perpajakan mereka secara tepat 

waktu dan akurat, menurunkan angka penghindaran pajak, serta 

memaksimalkan perolehan pendapatan negara. Penerapan sistem yang 

demikian tidak hanya berperan dalam menjaga stabilitas fiskal, tetapi juga 

menjadi fondasi dalam membentuk perilaku patuh wajib pajak. Kepatuhan  

lebih mudah tercapai ketika sistem yang berlaku dirasakan adil, jelas, dan tidak 

memberatkan, sehingga wajib pajak memiliki kepercayaan dan kesadaran yang 

tinggi dalam menjalankan kewajibannya.  
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Kepatuhan pajak merupakan kesediaan dan konsistensi wajib pajak dalam 

memenuhi kewajiban perpajakannya sesuai dengan peraturan yang berlaku, 

baik secara formal maupun material. Tingkat kepatuhan ini dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, seperti pemahaman wajib pajak terhadap regulasi, persepsi 

terhadap keadilan sistem perpajakan, dan kualitas layanan yang diberikan oleh 

otoritas pajak. Dalam konteks Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM), 

kepatuhan sering kali menjadi tantangan tersendiri karena keterbatasan sumber 

daya, kurangnya literasi perpajakan, serta persepsi bahwa prosedur perpajakan 

rumit dan menyulitkan. Oleh karena itu, peningkatan kepatuhan pajak perlu 

diupayakan melalui pendekatan yang tidak hanya bersifat administratif, tetapi 

juga edukatif dan fasilitatif, agar wajib pajak memiliki motivasi dan 

kemampuan untuk patuh secara sukarela 

Konteks dalam upaya meningkatkan kepatuhan wajib pajak dan 

optimalisasi penerimaan negara, adopsi inovasi dan teknologi dalam 

administrasi perpajakan menjadi hal yang krusial. Salah satu bentuknya adalah 

digitalisasi layanan pajak melalui sistem Direktorat Jendral Pajak (DJP) Online 

dan Core Tax Administration Sytem (Coretax), yang bertujuan mempermudah 

akses, mempercepat proses, serta meningkatkan transparansi dalam 

pelaksanaan kewajiban perpajakan. Digitalisasi ini memungkinkan wajib pajak, 

termasuk pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM), untuk lebih 

mandiri dalam mengakses informasi, melakukan pelaporan, dan memenuhi 

kewajiban pajak secara efisien.  Agar sistem perpajakan digital benar-benar 

efektif dalam mendorong kepatuhan dan meningkatkan penerimaan negara, 
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pengelolaannya harus sejalan dengan prinsip transparansi dan akuntabilitas 

sebagaimana diamanatkan dalam Undang Undang Nomer. 17 Tahun 2003 

tentang Keuangan Negara, serta menjadi bagian dari penerapan good 

governance secara menyeluruh. 

 Hasbiyah (2024) menyatakan bahwa penerapan prinsip good governance 

dalam pengelolaan perpajakan akan menciptakan kepercayaan masyarakat 

terhadap instansi pemerintah. Prinsip-prinsip seperti transparansi, akuntabilitas, 

partisipasi, dan responsivitas menjadi fondasi utama dalam membentuk kualitas 

layanan perpajakan yang andal dan berorientasi pada kepuasan wajib pajak. 

Ketika layanan perpajakan diselenggarakan secara profesional, terbuka, dan 

responsif terhadap kebutuhan serta keluhan masyarakat, maka persepsi positif 

terhadap institusi pajak akan tumbuh. Hal ini mendorong rasa percaya dan rasa 

tanggung jawab wajib pajak untuk memenuhi kewajibannya secara sukarela. 

Dengan demikian, peningkatan kualitas layanan berbasis prinsip good 

governance tidak hanya memperkuat kredibilitas lembaga perpajakan, tetapi 

juga berperan strategis dalam meningkatkan kepatuhan pajak dan optimalisasi 

penerimaan negara (Damayanti et al., 2023).  

Bentuk konkret dari upaya meningkatkan kualitas layanan berbasis prinsip 

good governance, digitalisasi perpajakan menjadi strategi utama yang 

diterapkan oleh DJP. Melalui perkembangan teknologi informasi yang pesat, 

DJP telah meluncurkan berbagai inovasi sistem perpajakan, seperti Coretax dan 

DJP Online. Coretax dirancang untuk menyederhanakan proses administrasi 

perpajakan dengan menyatukan layanan pendaftaran, pelaporan, pembayaran, 
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hingga pengawasan dalam satu platform, sementara DJP Online lebih fokus 

pada kemudahan pelaporan dan pembayaran pajak secara daring. DJP Online 

telah digunakan sejak tahun 2014 dan sudah lebih stabil dari sisi layanan, 

sedangkan Coretax baru diimplementasikan mulai Januari 2025 sehingga masih 

mengalami berbagai penyesuaian dalam praktiknya (Purnomo et al., 2025; 

Widyantari et al., 2017). 

Adapun kedua sistem ini menjanjikan peningkatan efisiensi dan 

transparansi dalam pengelolaan pajak, implementasinya di lapangan masih 

menghadapi sejumlah tantangan, seperti keterbatasan infrastruktur dan 

rendahnya kesadaran serta literasi digital wajib pajak. Selain faktor sistem dan 

tata kelola, keberhasilan digitalisasi perpajakan juga sangat bergantung pada 

kesiapan pihak pengguna. Ryana et al. (2022) menekankan bahwa kondisi 

keuangan serta efisiensi internal UMKM berperan penting dalam mendukung 

pelaksanaan sistem perpajakan digital secara optimal. Lebih jauh, sebagaimana 

diungkapkan oleh Pitri & Santosa (2019), keberhasilan sistem perpajakan 

digital tidak hanya ditentukan oleh teknologi, tetapi juga sangat dipengaruhi 

oleh kesiapan sumber daya manusia yang terlibat, baik dari sisi pengelola 

maupun wajib pajak. Dengan demikian, penguatan aspek teknis, struktural, dan 

sumber daya manusia menjadi landasan penting untuk menciptakan sistem 

perpajakan yang modern, transparan, dan berkelanjutan. 

Dalam konteks ini, penting untuk melakukan evaluasi terhadap efektivitas 

sistem DJP Online dan Coretax, khususnya di Kota Denpasar. Sebagai pusat 

ekonomi dan pariwisata utama di Bali, Denpasar memiliki karakteristik wajib 
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pajak yang beragam (Cindy & Chelsya, 2024). Lingkungan yang dinamis ini 

membuat penelitian lanjutan atas berbagai tantangan yang dihadapi sistem 

perpajakan digital menjadi sangat relevan.  

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa transformasi digital dalam sistem 

perpajakan memberikan dampak positif terhadap kepatuhan wajib pajak, 

terutama melalui peningkatan efisiensi dan kualitas layanan. Arniati et al. 

(2023) mencatat bahwa penggunaan e-filing melalui DJP Online 

menyederhanakan pelaporan pajak dan meningkatkan kecepatan layanan, 

sementara Butarbutar (2024) menyoroti Coretax sebagai bentuk digitalisasi 

yang mendorong transparansi serta integrasi proses administrasi pajak. 

Keberhasilan digitalisasi tersebut sangat bergantung pada tingkat literasi digital 

pengguna. Nilamsari et al. (2020) menemukan bahwa literasi digital menjadi 

penentu utama kesiapan UMKM dalam memanfaatkan layanan perpajakan 

elektronik. Selaras dengan itu, Kresnandita et al. (2023) menegaskan bahwa 

kualitas layanan sistem digital, seperti kemudahan akses dan kecepatan respons, 

berpengaruh besar terhadap kepuasan dan kepatuhan wajib pajak.  

Berbagai studi telah menyoroti manfaat digitalisasi dan pentingnya literasi 

digital, sebagian besar masih berfokus pada aspek teknis sistem tanpa mengulas 

secara mendalam keterkaitan antara digitalisasi, literasi digital, dan kualitas 

layanan terhadap kepatuhan pajak UMKM secara terpadu. Oleh karena itu, 

penelitian ini penting dilakukan untuk mengisi celah tersebut dengan mengkaji 

bagaimana ketiga aspek tersebut secara bersama-sama berkontribusi terhadap 
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kepatuhan pajak UMKM dalam kerangka pelayanan publik yang efektif dan 

akuntabel. 

Urgensi penelitian ini terletak pada fakta bahwa penerimaan pajak UMKM 

di tingkat daerah, terutama di Denpasar Barat, mengingat peran vital UMKM 

sebagai penyumbang penerimaan pajak daerah maka dari itu, sangat bergantung 

pada efektivitas implementasi sistem perpajakan ini. Dengan jumlah wajib 

pajak yang terus meningkat, terdapat tantangan lain yaitu pada efektivitas 

system perpajakan dalam menjangkau UMKM yang dimana banyak pelaku 

UMKM masih beroperasi secara informal dengan transaksi nin dokumentasi. 

Jika system tidak beradaptasi diperkirakan akan terjadi Tax Leakage maka dari 

itu penting untuk memastikan bahwa sistem perpajakan dapat beradaptasi dan 

memenuhi kebutuhan masyarakat (Sevendya, 2023). Pada tahun 2023 tercatat 

ada sekitar 32.626 Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) terdata berada 

di Kota Denpasar yang tersebar di empat kecamatan di Kota Denpasar. Dinas 

Koperasi dan UMKM Kota Denpasar mencatat di Kecamatan Denpasar Selatan 

terdapat 7.873 UMKM, lalu di daerah Denpasar Barat terdapat 10.463, di daerah 

Denpasar Timur ada 4.721 dan terakhir di daerah Denpasar Utara sebanyak 

9.569 UMKM. Dari puluhan ribu UMKM tersebut juga terbagi menjadi 

beberapa bidang yaitu sebanyak 33% bergerak di bidang kuliner, sisanya 

fashion 24%, pendidikan 3%, otomotif 8%, agrobisnis 18%, teknologi informasi 

3% dan lainnya 11%. 

Berdasarkan penelitian fenomerna, riset gap, dan urgensi yang telah 

diuraikan, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas DJP Online 
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dan Coretax dalam mendorong peningkatan penerimaan pajak UMKM di Kota 

Denpasar Barat. Diharapkan hasil studi ini dapat memberikan wawasan baru 

bagi pengambil kebijakan dan pihak terkait dalam merumuskan strategi yang 

tepat untuk menghadapi tantangan yang ada, serta memperbaiki pengalaman 

wajib pajak dalam menggunakan sistem perpajakan digital. 

 
 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, terdapat 

beberapa pertanyaan kunci yang perlu dijawab dalam penelitian ini untuk 

mengevaluasi efektivitas DJP Online dan Coretax dalam meningkatkan 

penerimaan pajak UMKM di Kota Denpasar Barat. Pertanyaan-pertanyaan 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh digitalisasi pelayanan pajak terhadap kepatuhan 

dan penerimaan pajak UMKM di Denpasar Barat? 

2. Bagaimana efektivitas  DJP Online dan Coretax dalam meningkatkan 

kepatuhan dan penerimaan pajak UMKM di Denpasar Barat? 

3. Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi kepatuhan dan penerimaan 

pajak melalui kedua sistem DJP Online dan Coretax? 

 

C. Batasan Masalah 

Pembahasan analisis penelitian ini dibatasi hanya pada pada perbandingan 

layanan pajak digital berbasis DJP Online dan Coretax serta pengaruhnya 

terhadap realisasi pajak UMKM di Denpasar Barat. Kajian difokuskan pada 

wajib pajak perorangan yang menjalankan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 
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yang telah memanfaatkan salah satu atau kedua aplikasi tersebut untuk 

memenuhi kewajiban perpajakannya. Adapun kriteria modal usaha yang 

digolongkan sebagai UMKM adalah yang peratama yaitu Usaha Mikro 

memiliki modal usaha paling banyak atau dibawah 1.000.000.000 (1 Miliar), 

kemudian untuk Usaha Kecil memiliki modal usaha lebih dari 1.000.000.000 

(1Miliar) sampai 5.000.000.000 (5 Miliar) dan terakhir untuk Usaha Menengah 

sebanyak 5.000.000.000 (5 Miliar) sampai 10.000.000.000 (10 Miliar), dan 

untuk total modal usaha yang dimiliki itu tidak termasuk tanah dan bangunan 

sebagaimana telah diatur pada Peraturan Pemerintah Nomer 7 Tahun 2021 

tentang Kemudahan, Perlindungan dan Pemberdayaan Koperasi dan Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah. Aspek yang ditelaah mencakup tingkat efektivitas, 

kemudahan operasional, serta sumbangsih kedua sistem tersebut dalam 

meningkatkan kepatuhan dan penerimaan pajak, dengan melihat keunggulan 

dan keterbatasan masing-masing sistem.  

Ditinjau dari segi wilayah, penelitian mengambil lokasi di Kota Denpasar 

Barat mengingat tingginya konsentrasi pelaku UMKM dan implementasi sistem 

pajak digital di daerah tersebut. Sementara dari sisi waktu, data yang dikaji 

meliputi tahun pajak terakhir tahun 2024 guna memastikan kesesuaian dengan 

regulasi dan kemajuan teknologi terbaru. Unsur-unsur yang diteliti meliputi 

aspek masukan seperti fasilitas, hambatan, dan tingkat kepuasan pengguna 

terhadap DJP Online dan Coretax, serta aspek luaran berupa pengaruhnya 

terhadap kesadaran pajak dan pencapaian target penerimaan pajak UMKM. 

Pembatasan ini dibuat agar penelitian dapat lebih terarah dan mendalam, 
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sekaligus memberikan manfaat nyata bagi perbaikan sistem pelayanan pajak 

digital khususnya bagi pelaku usaha kecil dan menengah. 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini dirumuskan untuk memberikan panduan yang 

jelas dalam melakukan analisis terhadap efektivitas sistem DJP Online dan 

Coretax dalam konteks penerimaan pajak UMKM di Kota Denpasar Barat. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bertujuan untuk menganalisis bagaimana transformasi digital 

melalui sistem DJP Online dan Coretax memberikan dampak 

terhadap perubahan perilaku kepatuhan pajak di kalangan pelaku 

UMKM di Denpasar Barat. Analisis ini tidak hanya melihat aspek 

kuantitas penerimaan pajak, tetapi juga mendalami perubahan 

persepsi, motivasi, dan hambatan yang dihadapi wajib pajak UMKM 

dalam beradaptasi dengan sistem digital. Dengan pendekatan 

komparatif, penelitian akan mengukur sejauh mana digitalisasi 

mampu mengurangi tax gap dan meningkatkan voluntary 

compliance di sektor UMKM. 

b. Menganalisis efektivitas DJP Online dan Coretax dalam 

meningkatkan kepatuhan serta penerimaan pajak UMKM di Kota 

Denpasar Barat. Penelitian ini akan melakukan evaluasi terhadap 

kedua sistem perpajakan digital ini, untuk menentukan sejauh mana 

mereka dapat meningkatkan keterlibatan wajib pajak dan 
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mendongkrak penerimaan pajak UMKM di daerah tersebut. Hal ini 

sejalan dengan pertanyaan pertama dalam rumusan masalah yang 

bertujuan untuk mengeksplorasi dampak sistem digital terhadap 

kinerja penerimaan pajak, sejalan dengan hasil penelitian Widyantari 

et al. (2017), yang menunjukkan bahwa inovasi dalam sistem 

perpajakan digital berkontribusi pada peningkatan efisiensi 

pelaporan. 

c. Mengidentifikasi faktor-faktor apa saja yang memengaruhi 

kepatuhan dan penerimaan pajak melalui kedua sistem. Penelitian 

ini juga akan menginvestigasi berbagai faktor yang mungkin 

mempengaruhi efektivitas penggunaan DJP Online dan Coretax. 

Pertanyaan kedua yang terdapat dalam rumusan masalah berkaitan 

dengan kesadaran wajib pajak, kualitas layanan dari pihak pajak, dan 

infrastruktur yang ada, sehingga dapat memberikan pemahaman 

yang komprehensif mengenai tantangan dan peluang yang ada. 

Penelitian oleh Nurdin (2023) menunjukkan bahwa kesadaran dan 

pemahaman wajib pajak tentang sistem perpajakan digital sangat 

berpengaruh terhadap peningkatan kepatuhan pajak. 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik secara 

teoretis maupun praktis, yang akan dijelaskan dengan rincian sebagai 

berikut: 
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a. Manfaat Teoretis 

Menambah wawasan ilmu pengetahuan mengenai sistem perpajakan 

digital, terutama dalam konteks Indonesia. Penelitian ini akan 

berkontribusi pada literatur akademis dengan memberikan informasi 

baru mengenai efektivitas sistem perpajakan digital seperti DJP Online 

dan Coretax. Hal ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi penelitian-

penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan topik perpajakan di era 

digital. Penelitian ini juga sejalan dengan studi sebelum yang 

menunjukkan bahwa perbaikan sistem perpajakan digital dapat 

meningkatkan efisiensi dan transparansi (Purnomo et al., 2025). 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Direktorat Jendral Pajak (DJP) 

Penelitian ini memberikan manfaat konkret bagi DJP, khususnya 

dalam pengembangan kebijakan perpajakan digital untuk UMKM. 

Temuan studi dapat menjadi dasar untuk menyempurnakan fitur dan 

antarmuka DJP Online dan Coretax agar lebih sesuai dengan 

kebutuhan pelaku UMKM di Denpasar Barat. Hasil evaluasi 

komparatif kedua platform ini memungkinkan DJP mengidentifikasi 

kelebihan dan kelemahan masing-masing sistem, sehingga dapat 

merancang kebijakan yang lebih tepat sasaran. 

2) Bagi Wajib Pajak 

Memberikan pemahaman mengenai penggunaan sistem digital 

untuk pelaporan pajak yang lebih efisien. Dengan informasi yang 
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diperoleh dari penelitian ini, wajib pajak diharapkan dapat lebih 

memahami manfaat serta cara penggunaan sistem DJP Online dan 

Coretax, sehingga dapat meningkatkan kepatuhan mereka dalam 

pelaporan pajak. Hal ini relevan dengan temuan Gayatri (2022) yang 

menunjukan bahwa edukasi dan pelatihan mengenai sistem digital 

dapat memperbaiki kesadaran dan kepatuhan wajib pajak. 

3) Bagi Politeknik Negeri Bali 

Sebagai referensi bagi penelitian dan pengajaran di bidang 

perpajakan dan akuntansi. Penelitian ini akan menjadi sumber 

informasi berharga bagi civitas akademika di Politeknik Negeri Bali 

dalam mengembangkan materi pengajaran serta penelitian di bidang 

perpajakan dan akuntansi. Hal ini dapat mendorong penguatan 

kurikulum yang lebih relevan dengan tantangan di era digital. 

4) Bagi Mahasiswa 

Membekali mahasiswa dengan pengetahuan serta pemahaman 

praktis mengenai aplikasi teknologi dalam sistem pajak. Mahasiswa 

diharapkan dapat memanfaatkan hasil penelitian ini untuk 

memperdalam pengetahuan mereka terkait teknologi perpajakan 

yang sedang berkembang, serta akan lebih siap menghadapi 

tantangan di dunia kerja. Penelitian ini dapat menjadi dasar bagi 

mahasiswa untuk memahami aplikasi teknologi dalam perpajakan 

yang sangat dibutuhkan di masa depan. 
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Penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi akademis tetapi juga 

menawarkan solusi praktis dalam meningkatkan efektivitas sistem perpajakan 

digital di Indonesia, khususnya di Kota Denpasar Barat. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan informasi yang relevan bagi semua stakeholder 

yang terlibat dalam sistem perpajakan. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini, dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Pengaruh Digitalisasi Pelayanan Pajak terhadap Kepatuhan dan Penerimaan 

Pajak UMKM di Denpsar Barat 

Digitalisasi pelayanan pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan dan 

potensi penerimaan pajak UMKM di Denpasar Barat. Sistem Coretax 

meningkatkan kepercayaan dan kemudahan administrasi, sementara literasi 

digital terbukti menjadi faktor kunci keberhasilan pemanfaatan layanan 

digital. Meskipun tidak semua sistem, seperti DJP Online, langsung 

berdampak signifikan, digitalisasi tetap menjadi strategi penting yang perlu 

didukung dengan edukasi dan sistem yang ramah pengguna. 

2. Efektivitas DJP Online dan Coretax dalam Meningkatkan Penerimaan Pajak 

UMKM di Denpasar Barat  

Hasil regresi menunjukkan bahwa persepsi terhadap sistem Coretax 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kepatuhan perpajakan UMKM, 

yang menjadi cerminan dari peningkatan penerimaan pajak. Coretax dinilai 

lebih efektif dibandingkan DJP Online karena Coretax dinilai lebih ramah 

pengguna, cepat, dan stabil. Sebaliknya, persepsi terhadap DJP Online tidak 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kepatuhan, meskipun sistem ini 

lebih dulu digunakan. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas sistem dan 
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pengalaman pengguna sangat memengaruhi efektivitas sebuah platform 

perpajakan digital. 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penerimaan Pajak  

 Dua faktor yang terbukti secara signifikan memengaruhi persepsi 

peningkatan kepatuhan adalah persepsi terhadap Coretax dan literasi digital. 

Artinya, semakin tinggi tingkat pemahaman dan kenyamanan wajib pajak 

terhadap Coretax serta semakin tinggi literasi digital yang dimiliki, maka 

semakin besar pula kemungkinan mereka untuk patuh terhadap kewajiban 

perpajakan. Sementara itu, persepsi terhadap DJP Online tidak memberikan 

pengaruh yang signifikan, yang menunjukkan perlunya perbaikan dalam 

sistem dan metode penyuluhan kepada pelaku UMKM. 

B. Implikasi 

 Hasil penelitian ini memberikan beberapa implikasi penting: 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi positif terhadap Coretax 

memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan kepatuhan perpajakan 

pelaku UMKM. Ini mengimplikasikan bahwa sistem perpajakan digital 

seperti Coretax yang dirancang dengan fitur yang jelas, akses mudah, dan 

respons cepat cenderung lebih diterima oleh pengguna dan mendorong 

mereka untuk patuh terhadap kewajiban pajak.  

2. Literasi digital juga terbukti secara signifikan memengaruhi persepsi 

peningkatan kepatuhan. Hal ini mengandung implikasi bahwa keberhasilan 

implementasi sistem perpajakan digital tidak hanya bergantung pada kualitas 
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sistemnya, tetapi juga pada kemampuan wajib pajak dalam menggunakan 

teknologi.  

3. Persepsi terhadap DJP Online juga tidak berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan kepatuhan. Hal ini mengisyaratkan bahwa sistem DJP Online 

belum cukup mampu memberikan pengalaman pengguna yang mendukung 

pelaporan pajak secara nyaman dan efisien. 

4. Secara keseluruhan, temuan penelitian ini memberikan bukti bahwa 

efektivitas sistem dan kemampuan pengguna dalam beradaptasi dengan 

teknologi merupakan faktor penting dalam suksesnya kebijakan digitalisasi 

perpajakan. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil temuan dan analisis dalam penelitian ini mengenai 

efektivitas penggunaan DJP Online dan Coretax terhadap peningkatan kepatuhan 

pajak UMKM di Denpasar Barat, berikut ini disampaikan beberapa saran yang 

diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak terkait untuk meningkatkan 

kualitas layanan perpajakan digital. 

1. Bagi Direktorat Jenderal Pajak (DJP):  

Hasil ini mengindikasikan bahwa sistem Coretax memiliki potensi lebih besar 

dalam mendorong kepatuhan pajak UMKM. Oleh karena itu, DJP dapat 

mempertimbangkan untuk mengembangkan dan memprioritaskan Coretax, 

sekaligus memperbaiki aspek teknis DJP Online yang dirasa kurang efektif 

oleh pengguna. 
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2. Bagi Pelaku UMKM:  

Pentingnya literasi digital terlihat jelas dalam mendorong kepatuhan 

perpajakan. Maka dari itu, pelaku UMKM perlu aktif meningkatkan 

pemahaman mereka terhadap teknologi digital dan sistem administrasi 

perpajakan yang digunakan. 

3. Bagi pembuat kebijakan: 

Data ini menjadi masukan penting dalam merumuskan kebijakan 

transformasi digital perpajakan yang lebih adaptif terhadap kondisi riil 

UMKM, termasuk dalam mendesain program pelatihan dan edukasi berbasis 

kebutuhan. 
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